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RINGKASAN

VIVIN AULIA RAHMI. Pengembangan Vaksin Matriks Necrotic Enteritis
Menggunakan Komplek Protein A Staphylococcus aureus dan Imunoglobulin G
Asal Domba. Dibimbing oleh AGUSTIN INDRAWATI, OKTI NADIA POETRI,
dan RYAN SEPTA KURNIA.

Necrotic enteritis (NE) merupakan salah satu penyakit pencernaan pada
unggas yang disebabkan oleh toksin dari bakteri Clostridium perfringens. Penyakit
NE tidak dapat dikendalikan dengan menggunakan antibiotik, karena yang
menyebabkan infeksi adalah toksin yang dihasilkan oleh bakteri Clostridium
perfringens. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan prototipe vaksin
NE dengan protein A Staphylococcus aureus sebagai matriks vaksin.

Penelitian ini diawali dengan menganalisa bahan komplek matriks vaksin
yaitu analisa antigen dengan uji haemolisis dan uji konsentrasi protein, selanjutnya
menganalisa IgG dengan uji konsentrasi IgG dan uji kekuatan IgG, kemudian
dilanjutkan menganalisa Staphylococcus aureus dengan kultur dan uji turbiditas,
setelah itu dilakukan pencampuran ketiga bahan komplek matriks tersebut. Setelah
itu dilakukan pengelompokan terhadap 30 ekor ayam petelur usia 10 minggu yang
dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan yakni kelompok kontrol negatif yang
disuntikan PBS (KN), kelompok yang disuntik dengan vaksin NE matriks (MV),
Kelompok ayam yang divaksin dengan vaksin NE komersil (KV) sebanyak 0,3 ml
pada setiap kelompok ayam.

Pengambilan darah dilakukan sebelum vaksinasi untuk uji elisa melihat titer
antibodi, kemudian dilakukan kembali pengambilan darah 12 jam dan 24 jam pasca
vaksinasi untuk melihat ekspresi gen CD4, CD8, MHC II dan IFNy, kemudian
dilakukan pengambilan darah kembali 4 minggu pasca vaksin ke-1 dan vaksin
booster ke 2. Setelah 4 minggu pasca vaksinasi ke 2 diambil darah kembali untuk
uji ELISA titer antibodi yang terbentuk.

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembuatan vaksin NE berbasis
komplek matriks berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian pada 24 jam
pasca vaksinasi ayam dengan menggunakan vaksin tersebut didapatkan
peningkatkan ekspresi gen penyandi CD4, CD8 dan MHC II yang berperan pada
awal masuknya antigen dalam tubuh. Berbeda pada hasil tersebut, ekspresi gen
penyandi IFNy cenderung meningkat pada 12 jam pasca vaksinasi. Pemanfaatan
vaksin NE berbasis komplek matriks didapatkan mampu menggertak antibodi pada
ayam yang divaksin meskipun membutuhkan booster dan waktu cukup lama.

Kata Kunci: Necrotic Enteritis, Protein A, Staphylococcus aureus, Unggas, Vaksin



SUMMARY

VIVIN AULIA RAHMI. Development of a Matrix Necrotic Enteritis Vaccine
Using Staphylococcus aureus Protein A Complex and Immunoglobulin G from
Sheep. Supervised by AGUSTIN INDRAWATI, OKTI NADIA POETRI, and
RYAN SEPTA KURNIA.

Necrotic enteritis (NE) is one of the digestive diseases in poultry caused by
toxins from the bacterium Clostridium perfringens. NE cannot be controlled by
using antibiotics because the infection is caused by toxins produced by Clostridium
perfringens bacteria. The aim of this research is to develop a prototype vaccine for
NE using Staphylococcus aureus Protein A as the vaksin matrix.

The research begins by analyzing the complex vaccine matrix materials,
including antigen analysis using the haemolysis test and protein concentration test,
followed by IgG analysis with IgG concentration test and IgG strength test. Next,
Staphylococcus aureus is analyzed using culture and tubidity test, followed by
mixing the three complex matrix materials. Then, a grouped test is performed on
30 week old laying hens divided into three treatment groups: a negative control
group onjected with PBS (NC), a group injected with NE matrix vaccine (MV), and
a group injected with commercial NE vaccine (CV) with 0.3 ml injection given to
each group of chicken. Blood samples are taken before vaccination for ELISA test
to observe antibody titers, then blood samples are taken again at 12 and 24 hours
post vaccination to observe the expression of CD4, CD8, MHC II and IFN vy genes.
Blood is then taken again 4 weeks after first vaccination and the second bosster
vaccination. After 4 weeks post- second vaccination, blood is taken again post-
second vaccination, blood is taken again to elisa test for antibody titer.

The result show that the process of making NE vaccine based on matrix
complex was successful. Based on the research results, a 24-hour post-vaccination
increase in the expression of CD4, CD8, and MHC II encoding genes, which play
a role in the initial entry of antigens into the body, was observed when using this
vaccine. However, the expression of the IFNy encoding gene tended to increase at
12 hours post-vaccination. The use of NE vaccine based on the matrix complex was
found to be able to stimulate antibodies in vaccinated chickens, although it requires
a booster and a relatively long time.

Keywords: Necrotic Enteritis, Poultry, Protein A Staphylococcus aureus, Vaccine
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